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DALAM TRADISI MELENGKAN  
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(SEBUAH PENELITIAN ETNOLINGUISTIK) 

 

ABSTRAK 

 

Melengkan adalah pidato adat yang berasal dari Gayo yang dilakukan sebagai pembukaan 

dimulainya sebuah acara dan berfungsi untuk menyampaikan sesuatu berupa pesan, 

pertanyaan, jawaban, penerimaan, dan permintaan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mendeskripsikan tuturan melengkan, mengetahui bentuk tuturan ilokusinya, dan 

mengetahui realisasi prinsip kesantunan berbahasa dalam tradisi melengkan pada upacara 

pernikahan adat Gayo. Teori utama yang digunakan adalah teori speech act oleh Searle, 

yang dipilih karena mempertimbangkan siapa penutur dan lawan tutur, dan kapan dan 

dimana tindak tutur terjadi. Teori lainnya adalah teori kesantunan berbahasa prinsip 

kesantunan prinsip saling tenggang rasa (PSTR) oleh Aziz, yang dipilih karena lebih 

bertumpu pada hukum kausalitas dan lebih dekat dengan kehidupan masyarakat Indonesia. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian etnografi yang mendeskripsikan suatu 

kebudayaan dan memiliki tujuan utama untuk memahami suatu pandangan hidup. Data 

penelitian ini bersumber dari kegiatan observasi yang dilakukan pada keluarga Ibu C di 

Kecamatan Blangkejeren, Gampong Bemung. Wawancara dilakukan terhadap tokoh adat 

terkait. Data-data yang diperoleh dianalisis menggunakan model analisis Miles dan 

Huberman, sehingga didapati hasil penelitian berupa: deskripsi melengkan, bentuk tuturan 

ilokusi melengkan dan nilai kesantunan melengkan. Dengan memahami ragam bentuk dan 

kesantunan berbahasa dalam tradisi melengkan pada acara adat pernikahan Suku Gayo ini 

diharapkan dapat menambah pemahaman terhadap tuturan melengkan, ragam bentuk 

tindak tutur serta kesantunan berbahasa yang digunakan di dalam masyarakat Gayo. 

Ditemukan kesimpulan pada penelitian ini bahwa terdapat tiga pembagian dalam tuturan 

melengkan, dan pada bentuk tindak tutur ilokusi yang dominan digunakan dalam 

melengkan adalah bentuk representatif dan prinsip kesantunan berbahasa yang dominan 

adalah prinsip berbagi rasa. 

 

Kata Kunci: Etnolinguistik, Kesantunan Berbahasa, Suku Gayo, Tindak Tutur, Tradisi 

Melengkan 
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ABSTRACT 

 

Melengkan is a tradition speech from Gayo that is carried out as an opening in an event 

and function to convey something in the form of messages, questions, answers, acceptance, 

and requests. The purpose of this study is to describe melengkan speech, to know the 

illocutionary speech act form of melengkan, and to know the realization of the language 

politeness principle in melengkan tradition on Gayo traditional wedding ceremony. The 

main theory used is Searle illocutionary speech act theory, which was chosen because it 

considers who the speaker and the speaker partner are, and time and place that the speech 

act occurs. Another theory is the principle of mutual consideration by Aziz as the language 

politeness theory, which is chosen because it relies more on the law of causality and it is 

closer to Indonesian society. This study uses an ethnographic type of research that 

describes a culture and has the main goal of understanding a life view. The data of this 

study is sourced from observation activity that conducted on Mrs. C family, in Blangkejeren 

District, Gampong Bemung. The interviews is carried with local traditional figures. The 

data obtained is analyzed using the Miles and Huberman analysis model, so that the 

research results are found in the form of: the description of melengkan, the illocutionary 

speech act form, and the language politeness principle. By understanding the forms and 

language politeness in the melengkan tradition at the traditional wedding ceremony of the 

Gayo Tribe, it is hoped that it can increase understanding of melengkan, the forms of 

speech acts and language politeness used in the Gayo community. It is concluded that in 

this study, there are three sections in melengkan, and the dominant form of illocutionary 

speech acts used is the representative form and the dominant language politeness principle 

is the shared feeling principle. 

 

Key Word: Ethnopragmatics, Gayo Ethnic, Language Politeness, Melengkan Tradition 

Speech Act 
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